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Wound Healing Activity of Ethanol Extract Chempedak Bark 

(Artocarpus integer (Thunb.)Merr) in Sprague Dawley Male Rats 

 

Yunika Marsarinta Surbakti 

08061381621082 

 

ABSTRACT 

 

Open wounds are wounds that are often experienced by everyone who is biased into chronic if 

ignored, where there can be a bacterial infection in the wound. This research conducted to look 

at open wound healing activities using ethanol extract of cempedak bark (Artocarpus integer 

(Thunb.) Merr) contains secondary metabolite compounds that can help speed up the wound 

healing process due to the presence of antibacterial, antioxidant and anti-inflammatory 

activities. The study was conducted in accordance with the objectives, namely knowing the 

phytochemical profile and characteristics, the effect of extracting the percentage of wound 

healing in mice and knowing a good dose of ethanol extract from the stem bark of cempedak 

against the length of wound healing in Sprague Dawley male rats. There were 5 controls which 

consist positive control(Tekasol ointment), negative control (no treatment), K1 (dose 150mg / 

kgBW), K2 (dose 300mg / kgBB) and K3 (dose 450mg / kgBB. The data is collected for 20 

days. The data that has been collected will be processed and analyzed using of SPSS computer 

programs. Phytochemical screening results of ethanol extract of cempedak bark (Artocarpus 

integer (Thunb.) Merr) contains alkaloid , flavonoids, steroids, and phenolics. Characterization 

of ethanol extract of cempedak bark (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) fulfill the requirements 

of Depkes RI (2008) except that the acid insoluble ash still exceeds the requirements indicating 

that there is still exposure to silicates, sand and metal elements. The results, ethanol extract of 

cempedak bark (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) with a dose of 450mg/kgBB given effect 

to accelerate wound healing shown by wound healing in rats on 98% within 20 days. Then, 

there was a significant difference (p <0.05) between the negative control and the entire 

treatment controls (positive, K1, K2, and K3) on the 20 days, which indicated that there was a 

difference in wound healing activity towards the negative control and this was the case. also 

showed positive control and treatment with various doses can accelerate the healing of open 

wounds. 

Keywords:  Bark Cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr, percentage of wound healing, 

area of wound, duration of wound healing 
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Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Terbuka Ekstrak Etanol Kulit 

Batang Cempedak (Artocarpus integer (Thunb.)Merr),  Pada Tikus 

Putih Jantan Galur Sprague Dawley 

 

Yunika Marsarinta Surbakti 

08061381621082 

 

ABSTRAK 

Luka terbuka merupakan luka yang sering dialami setiap orang yang bisa menjadi kronik jika 

diabaikan, dimana dapat terjadi infeksi bakteri pada luka tersebut. Penelitian ini dilakukan 

untuk melihat aktivitas penyembuhan luka terbuka dengan menggunakan ekstrak etanol kulit 

batang cempedak (Artocarpus integer (Thunb.)Merr) yang mana ekstrak ini mengandung 

senyawa metabolit sekunder yang dapat membantu mempercepat proses penyembuhan luka 

karena adanya aktivitas antibakteri, antioksidan dan antiinflamasi. Penelitian diteliti sesuai 

dengan tujuan, yaitu mengetahui profil fitokimia dan karakteristik, pengaruh pemberian ekstrak 

terhadap persentase penyembuhan luka pada tikus dan mengetahui dosis yang baik dari 

pemberian ekstrak etanol kulit batang cempedak terhadap lamanya penyembuhan luka pada 

tikus putih jantan galur Sprague Dawley. Terdapat 5 perlakuan pada penelitian ini yaitu kontrol 

positif dengan menggunakan (Salep tekasol), kontrol negatif (tidak diberikan perlakuan), K1 

(Dosis 150mg/KgBB), K2 (Dosis 300mg/kgBB) dan K3 (Dosis 450mg/kgBB). Data tersebut 

dikumpulkan selama 20 hari. Lalu akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan bantuan 

program komputer SPSS. Hasil Skrinning fitokimia menunjukkan Ekstrak etanol kulit batang 

cempedak (Artocarpus integer (Thunb.)Merr) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

steroid, dan fenolik. Karakterisasi ekstrak etanol kulit batang cempedak (Artocarpus integer 

(Thunb.)Merr) memenuhi persyaratan Depkes RI (2008) kecuali kadar abu tidak larut asam 

yang masih melebihi persyaratan yang menunjukkan masih adanya paparan silikat, pasir dan 

unsur logam. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol kulit batang cempedak (Artocarpus 

integer (Thunb.)Merr) dengan dosis 450mg/kgBB yang paling bagus hasilnya, ini terbukti 

karena dapat mempercepat penyembuhan luka yang ditunjukkan dengan penyembuhan luka 

pada tikus sebesar 98% yang dicapai dalam 20 hari. Lalu, terdapat perbedaan yang signifikan 

(p <0,05) antara kelompok kontrol negatif dengan seluruh kelompok perlakuan (positif, 

K1,K2,dan K3) pada hari ke-20, dimana menunjukkan terdapat perbedaan aktivitas 

penyembuhan luka terhadap kontrol negative dan hal ini juga menunjukkan kontrol positif dan 

perlakuan dengan variasi dosis dapat mempercepat penyembuhan luka terbuka. 

Kata kunci : Kulit Batang Cempedak (Artocarpus integer (Thunb.)Merr, persentase penyembuhan 

luka, luas luka, lama penyembuhan luka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Luka merupakan rusaknya struktur dan fungsi anatomi kulit akibat proses 

patologis yang berasal dari internal dan eksternal dari organ tertentu (Lazarus et al., 

1994 dalam Potter & Perry, 2006). Ketika luka timbul, beberapa efek akan muncul, 

seperti hilangnya seluruh atau sebagian fungsi organ, respon stress simpatis, 

pendarahan dan pembekuan darah, kontaminasi dan kematian sel (Kozier, 1995).  

 Dari data Riskesdas, 2013 prevalensi terjadinya luka pada 2013 mengalami 

peningkatan yang dibandingkan pada data tahun 2007 dari 25,9% menjadi 47,7% 

(Kemenkes RI, 2013). Jika luka terinfeksi pada waktu yang lama, maka dapat terjadi 

kerusakan yang menyebar pada jaringan tubuh sehingga dapat menyebabkan jaringan 

yang terluka menjadi mati atau nekrosis (Nagori and Solanki, 2011). 

 Luka dikategorikan dua jenis yaitu luka terbuka dan tertutup. Luka terbuka 

diklasifikasikan berdasarkan obyek penyebab luka antara lain: luka insisi, luka laserasi, 

luka abrasi, luka tusuk, luka penetrasi, dan luka tembak. Luka tertutup dibagi menjadi 

tiga: kontusi, hematoma dan luka tekan. Luka tertutup memiliki bahaya yang sama 

dengan luka terbuka (Dorland, 2006).  

 Luka terbuka adalah luka dimana kulit atau jaringan dibawahnya mengalami 

kerusakan. Penyebabnya adalah benda tajam, tembakan, benturan benda keras dan lain-

lain. Macam- macam luka terbuka antara lain yaitu luka lecet (ekskoriasi), luka gigitan 
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(vulnus marsum), luka iris/sayat (vulnus scisum), luka bacok (vulnus caesum), luka 

robek (vulnus traumaticum), luka tembak (vulnus sclopetinum), luka hancur (vulnus 

lacerum) dan luka bakar Penyembuhan luka dapat diatasi dengan penyembuhan luka 

dengan bantuan zat zat seperti antibakteri, anti inflamasi dan antioksidan yang terdapat 

pada obat ketika diberikan pada luka (AlMuqsith, 2015; Karina dan Ismail, 2015). 

  Masyarakat tradisional masih menggunakan obat obat tradisional dari 

tumbuhan yang diyakini dapat menyembuhkan penyakit. Menurut Kemenkes RI, 2013 

Sebanyak 49% penduduk Indonesia yang memanfaatkan pelayanan kesehatan 

tradisional, menggunakan ramuan dalam mengatasi gangguan penyakitnya. Secara 

nasional, penduduk Jawa Timur paling sering menggunakan ramuan obat (65,2%) dan 

yang paling sedikit menggunakan yaitu penduduk Bengkulu (23,5%). Maka dari itu 

pengobatan luka terbuka akan diteliti memakai tanaman cempedak, yang dimana 

tumbuhan cempedak sendiri memiliki manfaat yang sangat beragam.  

 Tumbuhan cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr.) diklasifikasikan 

dalam Family Moraceae dan Genus Artocarpus yang mempunyai banyak kegunaan 

antara lain memproduksi buah-buahan yang berukuran cukup besar. Selain buah, 

tumbuhan ini juga menghasilkan kayu yang baik (De Beer dan McDermott, 1996), dari 

sisi kesehatan tumbuhan cempedak memiliki banyak kegunaan dalam pengobatan 

tradisional.  

 Cempedak merupakan salah satu tanaman genus Artocarpus yang banyak 

terdapat di Indonesia. Sebagian besar kandungan flavonoid dari cempedak adalah 
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flavonoid. Widyawaruyanti et al. (2011) mengemukakan bahwa kulit batang cempedak 

juga mengandung senyawa flavonoid yang dapat diisolasi sebagai mekanisme dan 

aktivitas antimalaria.  

 Pada penelitian sebelumnya, pada tanaman sesama genus Artocarpus yaitu 

tanaman nangka yang dilakukan Hamzah 2013, memiliki kandungan saponin, 

flavonoid, dan tanin senyawa tersebut memiliki aktivitas antimikroba dan merangsang 

pertumbuhan sel baru pada luka. Senyawa saponin akan merusak membran sitoplasma 

dan membunuh sel bakteri (Assani, 1994). Senyawa flavonoid mekanisme kerjanya 

mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi 

(Pelczar dkk., 1998). 

 Pada penelitian (Hamzah, dkk.,2013) Salep ekstrak etanol daun Nangka 

mempunyai efek terhadap penyembuhan luka terbuka, salep ekstrak etanol daun 

Nangka dengan dosis 5%, 10% dan 15% memberikan efek penyembuhan terhadap luka 

terbuka pada kelinci dan yang paling berefek baik ditujukan pada salep ekstrak daun 

Nangka 15%. Penelitian lain dengan ekstrak daun sukun konsentrasi 6,25% dan 12,5% 

berpotensi baik dalam mepercepat proses penyembuhan luka karena mengandung 

saponin sebagai antibakteri dan flavonoid sebagai antiinflamasi (Kurniawan, dkk,. 

2017). Dimana hubungan antara cempedak, nangka dan sukun memiliki genus yang 

sama sehingga metabolit yang terdapat pada tumbuhan hampir sama. 

 Obat yang biasa digunakan di pasaran untuk mempercepat atau menyembuhkan 

luka adalah Tekasol®. Tekasol adalah sediaan salep dari ekstrak pegagan (pegagan). 
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Pada ekstrak buah tahu terdapat banyak metabolit sekunder yaitu saponin triterpen 

asam asiatik dan asam macapiric yang terbukti dapat mempercepat pembentukan 

kolagen (MacKay dan Miller, 2003) dan memungkinkan regenerasi sel (Permadi, 

2008). Oleh karena itu, salep Tekasol® digunakan sebagai kontrol positif dalam 

penelitian ini. 

 Seperti yang sudah di jelasan pada paragraph sebelumnya, maka akan dilakukan 

penelitian uji aktivitas ekstrak etanol kulit batang cempedak (Artocarpus integer 

(Thunb.) Merr). Dimana kita dapat mengetahui karakteristik dari ekstrak kulit batang 

cempedak dengan menggunakan etanol. Memahami efek dari pemberian ekstrak etanol 

pada kulit batang cempedak mengenai tingkat persentase untuk penyembuhan luka dan 

lama penyembuhan luka pada hewan uji. Mengetahui dosis terbaik pada perlakuan 

ekstrak etanol kulit batang cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr). 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana ciri fitokimia dan ciri ekstraki etanol kulit batang Cempedak? 

2. Apa pengaruhi ekstraki etanol kulit batangi Senbeta terhadap penyembuhani 

lukaii terbuka mencit iputih ijantan igalur Spraguei Dawleyi? 

3. Bagaimana pengaruh dosis ekstrak etanol kulit batang cempedak terhadap 

persentase kesembuhan luka terbuka mencit putih jantan galur Sprague 

Dawley? 
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1.3. Tujuan penelitian 

Tujuani darii penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

1. Memahami karakteristiki fitokimia dan karakteristik ekstraki etanoli kulit 

batang Cempedaki 

2. Diketahui bahwa pemberiani ekstraki etanoli kulit batang Cempedaki 

berpengaruh terhadap lamanya penyembuhan luka galur Sprague Dawley pada 

mencit putih jantan. 

3. Untuk mengetahui persentase dosis ekstrak etanol kulit batang Cempedak pada 

tikus putih jantan galur Sprague Dawley terhadap penyembuhan luka. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkani penelitiani inii bermanfaat dalam memberikani informasii 

mengenaii karakteristik fitokimiai dani khasiat ekstrak etanol kulit batang iCempedak. 

Memberikani informasii mengenaii khasiati ekstraki etanoli kulit batang cempedaki. 

Dapat mempercepat penyembuhan luka kulit batang cempedaki. 
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